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Abstract

Labor costs are an element of production costs which are quite large because they
are used to convert raw materials into finished goods. In order for the fish
(PEKAN) anesthetic trading business to generate maximum income, production
costs through labor costs need to be controlled so that they are efficient. Labor
cost efficiency is measured by comparing the realization of labor costs with
standard labor costs. The more appropriate the realization with the standard, the
more efficient these costs are. This study aims to analyze the efficiency of labor
costs by using analysis of variance which compares the budgeted labor costs with
the realized costs. This type of research uses descriptive quantitative methods. The
data used in this study is secondary data, with the type of quantitative data. The
data collection techniques used are in the form of documentation techniques and
data analysis techniques used in this study are quantitative descriptive analysis
methods. The results of this study indicate that the labor costs incurred by the
ornamental fish anesthetic trading business include efficient criteria because the
realization of the labor costs incurred does not exceed the planned budget (more

minimum).

Keywords: Efficiency, Labor Cost, Budget Realization
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Abstrak

Biaya tenaga kerja merupakan suatu elemen dari biaya produksi yang cukup besar
karena digunakan untuk mengubah bahan baku menjadi barang jadi. Agar usaha
dagang pembiusan ikan (PEKAN) menghasilkan pendapatan yang maksimal, maka
biaya produksi melalui biaya tenaga kerja perlu dikendalikan agar efisien. Efisiensi
biaya tenaga kerja diukur dengan cara membandingkan realisasi biaya tenaga kerja
dengan standar biaya tenaga kerja. Semakin sesuai realisasi dengan standar, maka
biaya tersebut dinilai semakin efisien. Penelitian ini ditujukan untuk menganalisis
efisiensi biaya tenaga kerja dengan menggunakan analisis variance yang
membandingkan antara biaya tenaga kerja yang dianggarkan dengan biaya
realisasi. Jenis penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Data yang
digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder, dengan jenis data kuantitatif.
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah berupa teknik
dokumentasi dan teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode analisis deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa biaya
tenaga kerja yang dikeluarkan usaha dagang pembiusan ikan hias termasuk kriteria
efisien karena realisasi biaya tenaga kerja yang dikeluarkan tidak melebihi

anggaran biaya yang telah direncanakan (lebih minimum).

Kata Kunci: Efisiensi, Biaya Tenaga Kerja, Realisasi Anggaran
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bisnis memiliki peranan penting dalam memajukan perekonomian Indonesia,
salah satunya adalah bisnis usaha mikro kecil dan menengah (UMKM). UMKM
merupakan salah satu alternatif dalam penyedian lapangan kerja, serta pencipta
ekonomi kreatif yang dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Saat ini, generasi
millennial sangat berperan penting dalam pertumbuhan ekonomi. Hal ini
dikarenakan generasi millennial adalah entrepreneur dan penggerak pembangunan
ekonomi nasional. Kehadiran kaum millennial menjadi pembaharuan bagi sub
sektor akuakultur dalam transformasi bisnis yang efektif dan efisien.

Dimasa pandemi Covid-19 bisnis ikan hias adalah salah satu jenis usaha yang
diminati oleh generasi millenial untuk memulai bisnis di sektor budidaya ikan hias.
Hal ini tentunya membuka peluang diciptakannya lapangan kerja. Hal ini terlihat
dari peningkatan jumlah pembelian ikan hias. Dengan hadirnya inovasi bisnis jual
beli ikan hias dimasa Covid-19 ini, tentunya akan berdampak secara signifikan di
segala aspek kehidupan baik dari segi ekonomi maupun sektor lainnya. Menurut
Carunia (2017), dengan adanya penerimaan dalam struktur keuangan yang
diperoleh dari sumber-sumber dalam wilayahnya sendiri, hal ini tentu saja
mempengaruhi pendapatan usaha mikro yang tersebar di suatu daerah. Dengan hal
ini maka Pendapatan Asli Daerah (PAD) akan mengalami peningkatan. Melalui
sosial media generasi millenial menarik perhatian publik untuk berminat dalam

mengoleksi ikan hias di rumah. Semakin tinggi minat masyarakat, maka semakin

1
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tinggi permintaan ikan hias tersebut. Seperti yang kita ketahui selama pandemi
Covid-19, seluruh aktivitas dilakukan di dalam rumah, transaksi pembelian
dilakukan secara online melalui gadget masing-masing. Oleh karena itu
sosialmedia berperan penting bagi generasi millenial dalam menarik minat kolektor
ikan hias. Hal ini berdampak pada intensitas pemesanan ikan hias dalam jumlah
banyak untuk restock. Untuk meminimalisir kerugian bagi penjual pada saat
memesan ikan hias yang membutuhkan waktu perjalanan lama, maka dibutuhkan
obat bius.

Obat bius dijadikan alternatif untuk meminimalisir tingkat kematian ikan hias.
Saat ini, obat bius yang diperjual belikan di pasar cenderung menggunakan bahan
kimia. Oleh karena itu, muncul inovasi baru yang memanfaatkan bahan alami
berupa ekstrak daun ruku-ruku sebagai obat bius ikan hias yang berlabel (PEKAN)
Pembiusan Ikan. Dimana produk ini memiliki nilai jual kategori lebih ekonomis
yakni sebesar Rp.24.000 per botol dengan ukuran 30 ml. Sedangkan obat bius
dengan bahan kimia memiliki nilai jual sebesar Rp.50.000 per botol dengan ukuran
20 ml. Hal ini tentunya akan membuat konsumen lebih memilih obat bius alami
dengan harga yang relatif murah. Obat bius alami memiliki kandungan senyawa
anestesi pada daun ruku-ruku yang bisa menghambat susunan syaraf pusat dan
mengganggu keseimbangan syaraf sehingga memungkinkan terjadinya anestesi
terhadap ikan hias. Produk obat bius dengan menggunakan ekstrak daun tersebut
digunakan oleh kolektor ikan hias pada saat pemompa oksigen dalam keadaan mati
listrik. Karena ikan hias bergantung pada filtrasi, aliran udara, dan suhu air untuk

kelangsungan hidupnya. Maka kolektor ikan hias dapat memberikan obat bius
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terhadap ikan hias tersebut agar ikan hias tidak sadarkan diri untuk sementara waktu
pada saat pompa oksigen tidak berfungsi.

Peluang usaha produk obat bius ikan hias ini, juga dilirik oleh mahasiswa-
mahasiswi sebagai jenis usaha ekonomi kreatif. Peluang bisnis obat bius ini
dikembangkan dengan media start up. Media start up merupakan salah satu media
khusus entrepreneur yang berbasis teknologi, inovasi dan kreativitas. Oleh karena
itu mahasiswa-mahasiswi sangat sesuai untuk menjadi enterpreneur yang
berkarakter dengan kemauan yang tinggi. Setiap bisnis pasti berorientasi pada profit
yaitu ingin memperoleh keuntungan yang sebesar-besarnya dengan pengorbanan
yang sekecil-kecilnya. Pengorbanan yang harus dikeluarkan oleh perusahaan
berupa biaya terkait penggunaan faktor-faktor produksi harus digunakan dan
dimanfaatkan dengan efektif dan efesien. Faktor produksi tersebut meliputi tenaga
kerja manusia, mesin (machine), modal (money), bahan (material), dan metode
(method). Dalam proses produksi, faktor tenaga kerja atau sumber daya manusia
adalah salah satu faktor produksi yang harus mendapat perhatian dari perusahaan.
Karena tenaga kerja merupakan penggerak pada proses produksi agar kegiatan
operasional berjalan dengan lancar.

Biaya tenaga kerja dibagi menjadi dua jenis yaitu biaya tenaga kerja langsung
(direct labor cost) dan biaya tenaga kerja tidak langsung (indirect labor cost). Biaya
tenaga kerja langsung adalah biaya tenaga kerja yang digunakan untuk mengubah
bahan baku menjadi barang jadi. Biaya ini meliputi gaji para karyawan yang dapat
dibebankan kepada produk tertentu. Sedangkan biaya tenaga kerja tidak langsung

adalah biaya tenaga kerja yang digunakan dan tidak secara langsung mempengaruhi
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pembuatan atau pembentukan barang jadi dan biayanya dikaitkan pada biaya
overhead pabrik. Biaya tenaga kerja untuk para karyawan sangat berpengaruh
terhadap kelancaran hasil kinerja yang dapat memenuhi permintaan pasar sehingga
menjadi efisien.

Menurut P. Hasibuan (1984), efisiensi dalam biaya tenaga kerja bertujuan
mengurangi dan menghemat sumberdaya dalam melakukan kegiatan produksi
sehingga output yang dihasilkan optimal. Artinya perbandingan terbaik antara
sumber daya yang dikorbankan dengan hasil yang didapatkan sesuai dengan yang
diharapkan. Semakin sedikit sumber daya yang digunakan untuk mencapai tujuan
maka biaya yang digunakan semakin efisien. Tindakan efisiensi merupakan upaya
penghematan biaya, dan biaya dapat diminimalkan serta keuntungan dapat
dimaksimalkan. Kelancaran proses produksi di dalam entitas bisnis, ditentukan oleh
penyediaan tenaga kerja yang disesuaikan dengan kebutuhan tenaga kerja. Hal ini
dilakukan agar target produksi dapat terpenuhi. Dengan adanya penentuan tenaga
kerja, maka perusahaan dapat meminimalkan biaya tenaga kerja yang berdampak
terhadap efesiensi. Penentuan biaya tenaga kerja sangat penting karena pemenuhan
tenaga kerja dalam jumlah yang besar maupun kecil akan membawa akibat pada
hasil kinerja dalam proses produksi. Menurut John J. Wild dan K.R Subramanyam
(2014) menyatakan bahwa, apabila biaya tenaga kerja semakin sesuai realisasi
dengan standar, maka biaya tersebut dinilai semakin efisien.

Entitas bisnis produk obat bius merupakan badan usaha yang mengelola bahan
baku menjadi produk jadi sehingga memerlukan biaya. Biaya yang paling

berpengaruh adalah biaya produksi. Biaya produksi yang relatif mudah
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dikendalikan adalah biaya tenaga kerja. Apabila tenaga kerja yang memproses
produk dalam aktivitas produksi membutuhkan waktu yang lebih banyak daripada
target, maka jam kerja akan meningkat dan biaya tenaga kerja pun meningkat. Biaya
tenaga kerja merupakan komponen biaya produksi yang jumlahnya tinggi sehingga
diperlukan pengendalian biaya tenaga kerja. Pengendalian atas biaya tenaga kerja
perlu dilakukan dengan analisis selisih (variance) agar laba yang dicapai maksimal.
Hal ini mengindikasikan efisiensi yang semakin meningkat sehingga terdapat
kesenjangan dalam memperoleh laba. Karena semakin efisien biaya tenaga kerja
dalam aktivitas produksi maka laba yang diperoleh juga akan semakin meningkat.
Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul yaitu Efisiensi Biaya Tenaga Kerja Dalam

Produksi Ekstrak Daun Ruku-Ruku Sebagai Obat Bius Ikan Hias.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah bagaimana efisiensi biaya tenaga kerja yang dilakukan

dalam produksi ekstrak daun ruku-ruku sebagai obat bius ikan hias?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis efisiensi biaya tenaga
kerja yang dilakukan dalam produksi ekstrak daun ruku-ruku sebagai obat bius ikan

hias.
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1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah:

1. Bagi Akademis,
Penelitian ini dapat menjadi bahan referensi penelitian berikutnya dan sebagai
bahan kajian untuk menambah dan memperluas pengetahuan.

2. Bagi Universitas,
Penelitian ini dapat menambah data kreatifitas dan bisnis mahasiswa dibidang
kewirausahaan maupun penelitian sehingga produk bisa dikembangkan.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya,
Penelitian ini untuk menambah wawasan dan memperdalam pengetahuan
mengenai efisiensi biaya tenaga kerja dalam proses produksi obat bius ikan

hias.
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Efisiensi

2.1.1 Definisi Efisiensi

Menurut Mardiasmo (2004), efisiensi merupakan hubungan atau
perbandingan antara faktor keluaran (output) barang dan jasa dengan masukan
(input) yang langka di dalam suatu unit kerja atau ketetapan cara (usaha, kerja)
dalam menjalankan sesuatu (dengan tidak membuang-buang waktu, tenaga dan
biaya). Mulyadi (2007) juga mendefinisikan bahwa efisiensi merupakan
ketepatan cara (usaha, kerja) dalam menjalankan sesuatu dengan tidak
membuang-buang waktu, tenaga dan biaya. Efisiensi juga berarti rasio antara
input dan output atau biaya dan keuntungan. Sedangkan menurut Sedarmayanti
(2014), efisiensi adalah ukuran tingkat penggunaaan sumber daya dalam suatu
proses. Semakin hemat atau sedikit penggunaan sumberdaya, maka prosesnya
dikatakan semakin efisien. Proses yang efisien ditandai dengan perbaikan
proses sehingga menjadi lebih murah dan cepat.

Dari definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa efisiensi adalah suatu cara
dengan menjalankan sesuatu dengan baik dan tepat serta meminimalisir
pemborosan dalam segi waktu, tenaga dan biaya. Efisiensi berkaitan dengan
penggunaan sumber daya yang terbatas, namun dapat menghasilkan sesuatu
yang diharapkan atau direncanakan. Suatu kegiatan bisa dikatakan efisien jika
prosesnya berjalan dengan baik, misalnya prosesnya berjalan lebih cepat atau

lebih murah. Karena semakin sedikit dana atau sumber daya yang digunakan
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dalam mencapai suatu hasil yang diinginkan, maka dapat dikatakan semakin
efisien.

Menurut Mulyadi (2002), efisiensi dapat dihitung melalui rasio antara
masukan dan keluaran sebagai sumber daya yang digunakan selama proses
produksi sehingga menghasilkan suatu produk yang memiliki kriteria efisien,
cukup efisien, kurang efisien dan tidak efisien. Sehingga efisiensi biaya tenaga
kerja dapat dihitung menggunakan sistem biaya standar yang membandingkan
antara biaya sesungguhnya dengan biaya yang dianggarkan, sehingga diperoleh

rumus:

Anggaran Biaya Tenaga Kerja—Realisasi Biaya Tenaga Kerja

Efisiensi = X 100%

Anggaran Biaya Tenaga Kerja

2.2 Biaya

2.2.1 Definisi Biaya

Biaya menurut Dunia dan Abdullah (2012), biaya ialah pengeluaran-
pengeluaran atau nilai pengorbanan untuk memperoleh barang atau jasa yang
berguna untuk masa yang akan datang, atau mempunyai manfaat melebihi satu
periode akuntansi. Siregar, dkk (2014) menyatakan bahwa, biaya merupakan
pengorbanan sumber ekonomi untuk memperoleh barang atau jasa yang
diharapkan memberikan manfaat sekarang atau masa yang akan datang.
Sedangkan Menurut Mulyadi (2014), biaya didefinisikan sebagai pengorbanan
sumber ekonomi yang diukur dalam satuan uang yang telah terjadi atau
kemungkinan akan terjadi untuk tujuan tertentu.

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa biaya dapat diartikan
sebagai nilai pengorbanan untuk memperoleh barang atau jasa yang berguna
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untuk masa yang akan datang atau mempunyai manfaat melebihi satu periode
akuntansi yang diukur dalam satuan uang. Jadi untuk memperoleh barang
tersebut, maka dilakukan proses produksi yang tentunya memerlukan biaya

produksi agar kegiatan operasional berjalan efektif.

2.2.1.1 Definisi Biaya Produksi

Mulyadi (2009) mendefinisikan bahwa biaya produksi merupakan
biaya-biaya yang terjadi untuk mengolah bahan baku menjadi produk jadi
yang siap untuk dijual. Menurut Hansen dan Women (2009), biaya
produksi diartikan sebagai biaya yang dikeluarkan untuk menciptkan suatu
barang atau jasa yang dinilai berdasarkan kuantitas yang diproduksi.
Sedangkan menurut M. Nafarin (2009), biaya produksi adalah semua biaya
yang berkaitan dengan produk (barang) yang diperoleh, dimana
didalamnya terdapat unsur biaya produk berupa biaya bahan baku, biaya
tenaga kerja, dan biaya overhead pabrik.

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa biaya produksi adalah
akumulasi dari semua biaya-biaya yang dibutuhkan dalam proses produksi
dengan tujuan untuk menghasilkan suatu poduk atau barang. Dengan
adanya biaya tersebut maka Harga Pokok Produksi (HPP) dan harga jual
dari suatu produk dapat ditetapkan. Selain itu juga suatu entitas dapat
menentukan tingkat laba atau rugi yang dicapai pada saat aktivitas
produksi berlangsung. Menurut Mulyadi (2015), untuk menentukan Harga
Pokok Produksi (HPP) dan Harga Jual Produksi maka rumus yang dapat

digunakan adalah sebagai berikut:
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Total Biaya Produksi
Jumlah Produksi

Harga Pokok Produksi =

Harga Jual Produk = (HPP x % Mark Up) + Harga Pokok Produksi

Dalam melakukan perhitungan harga pokok produksi, suatu bisnis
harus teliti agar tidak merugikan bisnis tersebut. Entitas usaha yang tidak
teliti dalam menghitung harga pokok produksi, maka harga pokok yang
diperoleh bisa menjadi terlalu tinggi dan akan menimbulkan masalah bagi
usaha tesebut. Karena apabila harga pokok produksi telalu tinggi, maka
harga jual produk dipasaran akan mahal. Dengan kondisi seperti itu maka
entitas usaha akan sulit dalam memasarkan hasil produksinya, dan
tentunya akan kalah dalam bersaing dengan usaha lain. Dimana konsumen
akan lebih memilih produk yang sama dengan harga yang lebih rendah dan
memiliki kualitas yang sama.

Di dalam biaya produksi seluruh biaya dikumpulkan menjadi satu
dalam suatu proses produksi dengan metode pengumpulan. Menurut
Mulyadi (2010), metode pengumpulan biaya produksi terdiri atas:

1. Metode Harga Pokok Pesanan (Job Order Costing Methode)

Metode harga pokok pesanan adalah suatu metode pengumpulan biaya
produksi untuk menentukan harga pokok produk pada perusahaan yang
menghasilkan produk atas dasar pesanan. Tujuan metode ini adalah
menentukan harga pokok produk dari setiap pesanan baik harga pokok
secara keseluruhan dari tiap-tiap pesanan maupun untuk per satuan. Dalam

perhitungan job order costing, setiap pesanan merupakan satuan akuntansi
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yang didalamnya dibebankan biaya bahan, upah dan biaya overhead
dengan menggunakan nomor order dan biaya untuk setiap pesanan
pelanggan dicatat dalam kartu biaya job order.

2. Metode Harga Pokok Proses (Process Cost Methode)

Metode harga pokok proses adalah metode perhitungan harga pokok
yang didasarkan pada pengumpulan biaya-biaya produksi dalam suatu
periode tertentu (satu bulan, satu semester, dll), dibagi dengan jumlah unit
produksi periode yang bersangkutan. Tujuan dari metode harga pokok
proses adalah menentukan harga pokok atau biaya per unit yaitu dengan
membagi biaya pada suatu periode tertentu dengan jumlah produk yang

dihasilkan pada periode tersebut.

2.2.1.2 Biaya Tenaga Kerja

Biaya tenaga kerja merupakan biaya produksi yang menjadi
komponen pembentuk harga pokok produksi. Dalam proses produksi,
tenaga kerja memerlukan biaya dalam menjalankan kegiatannya. Hal ini
tentunya digunakan untuk pemberian gaji, upah maupun bonus kepada
tenaga kerja yang ada dalam entitas bisnis. Menurut Mulyadi (2010), biaya
tenaga kerja adalah harga yang dibebankan untuk penggunaan tenaga kerja
para karyawan dalam mengolah produk. Biaya tenaga kerja digunakan
sebagai pembayaran-pembayaran kepada para pekerja yang didasarkan
pada jam kerja atau atas dasar unit yang diproduksi. Jadi biaya tenaga kerja
merupakan upah yang diperoleh pekerja yang terlibat dalam pengolahan

produk secara fisik untuk mengolah bahan menjadi barang jadi.
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Menurut Salman (2013), Biaya tenaga kerja dibagi menjadi dua
kelompok yaitu biaya tenaga kerja langsung dan biaya tenaga kerja tidak
langsung. Biaya tenaga kerja langsung adalah balas jasa yang diberikan
kepada karyawan pabrik yang manfaatnya dapat diidentifikasikan pada
produk yang dihasilkan. Sedangkan biaya tenaga kerja tidak langsung
adalah balas jasa yang diberikan kepada karyawan pabrik, akan tetapi
manfaatnya tidak dapat diidentifikasikan pada produk yang dihasilkan.
Biaya tenaga kerja yang digunakan adalah jumlah biaya yang dibayarkan
kepada setiap karyawan yang terlibat secara langsung dalam proses
produksi. Dimana sistem pembayaran yang digunakan adalah sistem
pembayaran upah karyawan. Di dalam perusahaan, manajemen akan
mempertimbangkan sistem upah dengan keadaan perusahaannya. Setelah
mempertimbangkan sistem upah yang digunakan, maka manajemen
perusahaan perlu melakukan pengawasan terhadap biaya tenaga kerja agar
tercapainya efisiensi tenaga kerja.

Adapun biaya-biaya yang berhubungan dengan tenaga kerja :

a. Setup Time (Biaya pemula produksi) adalah biaya-biaya yang
dikeluarkan untuk memulai produksi.

b. Idle Time (Waktu menganggur) biaya yang apabila terjadi hambatan-
hambatan, kerusakan mesin atau kekurangan pekerjaan, sehingga
menimbulkan waktu menganggur bagi karyawan. Biaya-biaya yang
dikeluarkan selama waktu menganggur ini diperlakukan sebagai unsur

biaya overhead pabrik.
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2.2.1.2.1 Variance (Selisih) Biaya Tenaga Kerja

Variance biaya tenaga kerja merupakan selisih yang disebabkan
oleh penyimpangan antara biaya tenaga kerja langsung sesungguhnya
dengan biaya tenaga kerja langsung standar. Penyimpangan atau
selisih biaya tenaga kerja ini dapat disebabkan oleh volume atau unit
yang tidak sesuai dengan anggaran. Sehubungan dengan hal tersebut,
untuk mencapai efisiensi biaya tenaga kerja diperlukan analisis yang
lebih tajam mengenai penyimpangan tersebut dengan menggunakan
analisis selisih biaya tenaga kerja. Shim dan Siegel (2001)
mengungkapkan bahwa analisis selisih (variance) dilakukan dengan
membandingkan kinerja standar dengan kinerja aktual.

Kinerja standar mengacu pada anggaran biaya tenaga kerja,
sedangkan kinerja aktual yang dimaksudkan adalah realisasinya.
Analisis selisih biaya tenaga kerja dilakukan pada akhir periode,
karena angka aktual selama proses berlangsungnya kegiatan produksi
belum dapat diketahui. Untuk meminimalkan terjadinya selisih yang
tidak menguntungkan, anggaran dapat diubah pada tingkat volume
operasional yang berbeda. Perubahan anggaran tersebut harus dinilai
secara berkala sehingga perusahaan dapat mengetahui sesuai tidaknya
anggaran yang ada dengan kondisi bisnis. Hal ini karena anggaran
merupakan biaya yang ditentukan lebih dulu sehingga menjadi standar

biaya dalam memproduksi suatu produk.
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2.2.1.2.2 Biaya Standar Tenaga Kerja

Kartadinata (2000) mendefinisikan bahwa biaya standar
merupakan biaya yang ditentukan lebih dulu (Predetermined Cost)
untuk memproduksikan suatu unit atau sejumlah unit produk dalam
jangka waktu produksi berikutnya. Menurut Carter dan Usry (2005),
biaya standar adalah biaya yang telah ditentukan sebelumnya untuk
memproduksi satu unit atau sejumlah produk selama periode tertentu.
Biaya standar merupakan biaya yang direncanakan untuk suatu
produk dalam kondisi operasi sekarang atau yang diantisipasi.
Sedangkan menurut Abdul Halim (2010), biaya standar merupakan
biaya yang ditentukan dimuka, yang merupakan jumlah biaya yang
seharusnya dikeluarkan untuk membuat satu satuan produk atau untuk
membiayai kegiatan tertentu, dengan asumsi kondisi ekonomi,
efisiensi dan faktor-faktor lain tertentu.

Dari definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa biaya standar
adalah biaya yang ditentukan di muka, yang merupakan jumlah biaya
yang seharusnya dikeluarkan untuk suatu produk berdasarkan kondisi
ekonomi saat ini. Dalam pengendalian biaya Penggunaan sistem biaya
standar bermanfaat bagi perusahaan. Dimana dapat digunakan untuk
menilai kinerja perusahaan dalam melakukan kegiatan produksinya
apakah efisien atau tidak dengan membandingkan antara biaya aktual
dengan biaya standar akan mengakibatkan selisih (variance).
Simamora (2003) menyatakan, apabila biaya realisasi lebih tinggi dari

biaya standar perusahaan, maka jam kerja dan upah tenaga kerja juga
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lebih tinggi dan dapat merugikan perusahaan. Sebaliknya apabila
biaya realisasi lebih rendah dari biaya standar, maka jam kerja dan
biaya tenaga kerja langsung yang akan dibayar lebih kecil dari yang
telah direncanakan. Hal ini tentunya akan menguntungkan perusahaan
karena dapat menyelesaikan suatu produk dengan efektif dan efisien
tanpa mengeluarkan biaya yang besar.

Di samping berfungsi sebagai tolak ukur untuk menilai efisiensi
tenaga kerja langsung, biaya standar juga dapat berfungsi sebagai
pengendalian biaya produksi yang meliputi pengendalian biaya bahan
baku, biaya tenaga kerja dan biaya overhead pabrik. Apabila
pengendalian biaya produksi telah efektif, hal ini akan mempengaruhi
kondisi pemasaran, sehingga produk yang dihasilkan mampu bersaing
dengan produk lain. Dimana untuk mengendalikan biaya produksi
perlu dilakukan penyusunan anggaran. Anggaran memiliki peran yang
sangat penting untuk mengendalikan kegiatan operasional
perusahaan. Dengan anggaran maka perusahaan dapat membuat suatu
perencanaan kedepan dan menentukan tindakan-tindakan yang harus
dilakukan perusahaan untuk mencapai sasaran dan tujuan yang telah
ditetapkan. Perusahaan juga dapat menggunakan anggaran untuk
menilai hasil kerja dan membandingkan dengan rencana kerja yang

telah ditetapkan.
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2.3 Anggaran

Angaran dapat digunakan untuk perencanaan maupun pengendalian agar suatu
bisnis dapat melakukan tindakan pencegahan dari kerugian-kerugian dan
pemborosan terhadap aktivitas produksi. Menurut Menurut William K. Carter
(2009), anggaran adalah pernyataan yang terkuantifikasi dan tertulis dari rencana
manajemen. Seluruh tingkatan manajemen sebaiknya terlibat dalam membuatnya.
Anggaran yang dapat dilaksanakan meningkatkan koordinasi dari pekerja,
klarifikasi kebijakan, dan kristalisasi rencana. Anggaran itu juga menciptakan
harmoni internal dan kebulatan suara yang lebih besar antara manajer dan pekerja
berkaitan dengan tujuan. Anggaran menurut Samryn (2012) adalah pernyataan
kuantitatif dalam unit moneter tentang suatu rencana kegiatan yang sekaligus
berfungsi sebagai alat bantu untuk mengkoordinasikan implementasi rencana
tersebut. Sedangkan Sasongko dan Parulia (2015) berpendapat bahwa anggaran
merupakan rencana kegiatan yang akan dijalankan manajemen dalam satu periode
yang tertuang secara kuantitatif.

Jadi berdasarkan definisi-definisi yang dinyatakan dalam uraian tersebut
anggaran merupakan rencana yang ditulis dan disusun secara sistematis atau
terperinci kedalam bentuk nominal, dimana perusahaan swasta menggunakan
sebagai pedoman dalam rangka pelaksanaan seluruh kegiatan pada periode tertentu
di waktu yang akan datang, serta merupakan dasar bagi pihak manajemen untuk
melaksanakan pengawasan. Untuk menilai keberhasilan dalam suatu kegiatan
adalah dengan melihat capaian tujuan penggunaan anggarannya, dimana jika dana
yang dianggarkan efisien dan efektif maka perencanaan dan pengelolahan

manajemennya sangat baik. Dalam upaya mencapai tujuan yang ditelah ditetapkan
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oleh perusahaan, organisasi perusahaan memiliki berbagai fungsi yang berkaitan
dengan pencapaian tujuannya tersebut. Maka anggaran sangat diperlukan dalam
suatu perusahaan. Menurut Nafarin (2013) seluruh fungsi anggaran di dalam suatu
organisasi dapat dikelompokkan ke dalam empat fungsi pokok, yaitu fungsi:

1. Planning (Perencanaan)

2. Organizing (Pengorganisasian)

3. Actuating (Menggerakan)

4. Controlling (Pengendalian).

2.4 Proses Produksi

2.4.1 Definisi Proses Produksi

Menurut Gitosudarmo (2002), proses produksi adalah interaksi antara
bahan dasar, bahan-bahan pembantu, tenaga kerja dan mesin-mesin serta alat-
alat perlengkapan yang digunakan. Proses produksi menurut Reksohadiprodjo
(2010), adalah kegiatan untuk menciptakan atau menambah suatu barang atau
jasa dengan menggunakan faktor-faktor yang ada seperti tenaga kerja, mesin,
bahan baku, dan dana agar lebih bermanfaat. Sedangkan Menurut Sofjan
Assauri (2016), proses produksi merupakan suatu kegiatan yang melibatkan
tenaga manusia, bahan serta peralatan untuk menghasilkan produk yang

berguna.
Berdasarkan definisi di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa proses
produksi merupakan kegiatan untuk menciptakan atau menambah kegunaan
suatu barang atau jasa dengan menggunakan faktor-faktor yang ada seperti

tenaga kerja, mesin, bahan baku dan dana agar lebih bermanfaat bagi
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kebutuhan manusia. Kegiatan produksi merupakan salah satu proses akhir yang
dilakukan oleh perusahaan dalam menghasilkan output berupa barang maupun
jasa yang merupakan tujuan dari rencana produksi yang sebelumnya telah

ditetapkan.

2.5 Penelitian Terdahulu

Konsep dasar atau acuan yang berupa teori-teori serta temuan-temuan hasil
dari berbagai penelitian sebelumnya merupakan hal penting yang dapat
memberikan penjelasan pendukung. Penelitian terdahulu merupakan salah satu alat
pendukung dari sebuah penelitian yang memberikan informasi mengenai apa yang
diteliti serta mampu mendukung teori dan konsep-konsep yang digunakan dalam

sebuah penelitian. Untuk memudahkan pemahaman dalam penelitian ini, berikut

disajikan

rincian mengenai

penelitian-penelitian

mendukung data atau informasi yang digunakan.

terdahulu  yang mampu

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
No Peneliti/ Judul Hasil Penelitian Perbedaan Penelitian
Tahun Penelitian
1 Umi Analisis Tingkat efisiensi produksi 1. Teknik pada penelitian
Sholichah | Perhitungan yang dicapai menghasilkan | ini menggunakan metode
(2017) Biaya Standar | selisth harga bahan baku | ex post facto dengan
Untuk Menilai | yang menguntungkan | pengambilan
Efisiensi Biaya | sedangkan selisth tenaga | data sekunder yang
Produksi Pada | kerja mengalami kerugian. diambil dari data biaya
UD.Wahyu Selisth  merugikan yang | produksi pada  UD.
Putra dicapai oleh perusahaan | Wahyu Putra.
menunjukkan selisih angka
yang lebih besar | 2. Dalam penelitian ini,
dibandingkan selisih yang | yang bertindak sebagai
menguntungkan sehingga | variabel bebas
perusahaan dapat dikatakan | (independen)
belum cukup efisien dalam adalah Biaya Standar dan
penentuan biaya produksi. variabel terikat
(dependen) adalah
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efisiensi biaya produksi.

2 Masita
(2018)

Pengaruh
Efisiensi
Biaya Bahan
Baku Dan
Efisiensi
Biaya Tenaga
Kerja
Langsung
Terhadap
Rasio  Gross
Profit Margin

Pengendalian biaya bahan
baku dan biaya tenaga kerja
langsung berpengaruh besar
terhadap rasio profit margin
serta dapat bertindak efisien
sehingga memperoleh laba
yang besar.

1. Pada penelitian ini yang
bertindak sebagai variabel
terikat (dependen) yaitu
rasio gross profit margin.

Kerja
Langsung
Terhadap
Peningkatan
Laba Pada Pt.
Elangperdana
Tyreindustry

tenaga kerja langsung maka
semakin meningkatkan
laba, akan tetapi apabila
biaya bahan baku dan
tenaga kerja langsung tidak
efisien maka laba semakin
menurun.

Pada Sufi
Bakery And
Cake

Shop Medan.

3 | Agung Fajar | Pengaruh Laba  yang  diperoleh 1. Pada penelitian ini
[Imiyono, Efisiensi menurun dan ini dinyatakan | metode analisis yang
Adinda Biaya Bahan | sebagai rugi karena hasil | digunakan adalah
Langlang Baku Dan | penelitian mengungkapkan | metode deskriptif
Buana, Dkk | Efisiensi bahwa semakin efisien | eksploratif.

(2019) Biaya Tenaga | biaya bahan baku dan biaya

2. Pada penelitian ini
yang bertindak sebagai
variabel

terikat (dependen) yaitu
peningkatan laba

2.6 Kerangka Berpikir

Disaat pandemi Covid-19 kegiatan perekonomian menjadi sulit. Sehingga

sangat banyak UMKM mengalami kesulitan dalam menjalankan usahanya. Oleh

karena itu, diperlukan inovasi bisnis untuk mengatasi perekonomian yang sulit

yakni dengan cara memproduksi obat bius ikan hias yang berbahan dasar alami.

Produk ini dapat meminimalkan jumlah biaya yang dikeluarkan, karena biaya jauh

lebih murah jika dibandingkan dengan berbahan dasar kimia. Maka dari itu entitas
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bisnis memproduksi obat bius ikan hias dengan memanfaatkan bahan alami berupa
ekstrak daun ruku-ruku yang mengandung senyawa anestesi. Dalam menjalankan
proses produksi (production) yang efektif dan menghasilkan produk berkualitas,
maka membutuhkan biaya (cost) yang cukup besar. Menurut Sofjan Assauri (2016),
proses produksi adalah suatu kegiatan yang melibatkan tenaga manusia, beban serta
peralatan untuk menghasilkan produk yang berguna. Berdasarkan definisi tersebut,
dapat diambil kesimpulan bahwa proses produksi adalah kegiatan untuk
menciptakan suatu jenis barang dengan menggunakan faktor-faktor pendukung
seperti bahan baku, tenaga kerja dan modal agar lebih bermanfaaat dan berdampak
pada lingkungan masyarakat. Agar proses produksi berjalan efisien, maka
diperlukan biaya produksi melalui biaya tenaga kerja.

Biaya tenaga kerja merupakan suatu elemen dari biaya produksi yang cukup
besar karena digunakan untuk mengubah bahan baku menjadi barang jadi. Agar
industri obat bius menghasilkan pendapatan yang maksimal, maka biaya produksi
melalui biaya tenaga kerja perlu dikendalikan agar efisien. Apabila pengendalian
biaya tidak dilakukan dengan benar, akan berdampak pada kerugian. Karena jika
tenaga kerja yang memproses produk dalam aktivitas produksi membutuhkan
waktu yang lebih banyak daripada target, maka jam kerja akan meningkat dan biaya
tenaga kerja juga meningkat sehingga biaya tenaga kerja tidak efisien . Efisiensi
biaya tenaga kerja diukur dengan cara membandingkan realisasi biaya tenaga kerja
dengan standar biaya tenaga kerja. Semakin sesuai realisasi dengan standar, maka
biaya tersebut dinilai semakin efisien. Dimana biaya standar ini merupakan biaya
yang ditentukan diawal dan akan dibandingkan dengan biaya aktual dalam proses

produksi. Perbandingan biaya standar dengan biaya aktual akan menghasilkan
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variance biaya yang kemudian variance tersebut dapat dianalisis melalui analisis
efisiensi dengan hasil favorable (menguntungkan) atau wunfavorable (tidak

menguntungkan).

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accz;z[ed 17/6/22

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)17/6/22



Chicy Tyansie - Efisiensi Biaya Tenaga Kerja dalam Produksi Ekstrak Daun....

BAB III

METODE PENELITIAN
3.1 Jenis, Lokasi dan Waktu Penelitian

3.1.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut Nasir (2002),
metode deskriptif adalah suatu metode dalam penelitian yang menggambarkan,
menguraikan dan melukiskan suatu data dengan fenomena yang terjadi secara
nyata, realistik, dan aktual. Menurut Arikunto (2006), pedekatan kuantitatif
adalah pendekatan dengan jenis data yang berbentuk numerik atau sistem
angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data serta
penampilan dari hasilnya. Jadi metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif
bertujuan untuk menjelaskan suatu fenomena dengan penggunaan angka yang
menggambarkan karakeristik subjek yang diteliti. Pada penelitian ini, subjek

yang diteliti adalah aktivitas produksi ekstrak daun ruku-ruku.

3.1.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
Adapun waktu penelitian akan dilakukan pada bulan Oktober 2020 sampai

dengan Januari 2022 dengan perincian dapat dilihat pada tabel berikut ini:

22
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Tabel 3.1
Pelaksanaa Waktu Peneltian

Waktu Penelitian
No Kegiatan 2020 2021 2022
OktNov [Des Jan|Feb-|Jul [AgtSep| Jan
Jun

1. | Pengajuan judul

Skripsi
2. | Penyusunan

Proposal
3. | Bimbingan

proposal

4. | Seminar proposal
5. | Pengumpulan data

6. | Seminar Hasil

7. | Penyususan dan
bimbingan skripsi
8. | Sidang Meja Hijau

Sumber: Penulis (2022)

3.2 Definisi Operasional

3.2.1 Efisiensi Biaya Tenaga Kerja

Soemarso (2002) mendefiniskan efisiensi biaya tenaga kerja sebagai usaha
yang dilakukan manajer untuk mencapai tujuan. Efisiensi dilakukan melalui
usaha pengurangan biaya produksi melalui biaya tenaga kerja. Tolak ukur yang
paling nyata dalam efisiensi biaya tenaga kerja dapat dilihat melalui laporan
data anggaran dan realisasi biaya tenaga kerja yang lebih rendah. Menurut
Mulyadi (2002), penilaian efisiensi biaya tenaga kerja dibedakan menjadi 4
kriteria, yaitu efisien, cukup efisien, kurang efisien dan tidak efisien. Jadi untuk
menentukan kriteria tersebut, perlu dilakukan perhitungan efisiensi biaya

tenaga kerja dengan rumus sebagai berikut :

Anggaran Biaya Tenaga Kerja—Realisasi Biaya Tenaga Kerja

Efisiensi = X 100%

Anggaran Biaya Tenaga Kerja

23
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Jadi dengan dilakukannya perhitungan sesuai rumus di atas, maka UD.
PEKAN akan mudah menentukan kriteria efisiensi tersebut. Karena apabila
hasil persentase yang diperoleh mendekati angka nol, maka nilai tersebut

termasuk kedalam kriteria yang efisien.

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yakni:
1. Observasi

Menurut Widoyoko (2014), Observasi merupakan pengamatan dan
pencatatan secara sistematis terhadap unsur-unsur yang terlihat dalam suatu
gejala pada objek penelitian. Jadi observasi penelitian ini dilakukan untuk
melihat keadaan penelitian sebelumnya. Berdasarakan kejadian tersebut, maka
diperoleh informasi-informasi yang diperlukan untuk melanjutkan penelitian
saat ini. Pada penelitian ini objek yang diteliti adalah biaya produksi melalui
biaya tenaga kerja yang terlihat pada data realisasi anggaran biaya tenaga kerja
pada produksi Pembiusan Ikan (PEKAN).
2. Dokumentasi

Dokumentasi menurut Ernawati (2018) merupakan catatan peristiwa lalu,
dimana biasanya dokumen berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental. Menurut Arikunto (2002), dokumentasi adalah cara
pengumpulan data dengan menggunakan dokumen-dokumen yang
berhubungan dengan penelitian tersebut atau mencari data mengenai variabel
berupa catatan, transkip, buku dan sebagainya. Berdasarkan pernyataan

tersebut dapat disimpulkan bahwa dokumentasi adalah cara pengumpulan data
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yang meliputi penetapan sasaran, teknik pengambilan dan perumusan dengan
mengumpulkan dan menganalisis dokumen dalam bentuk laporan atau
proposal. Pada penelitian ini data dokumentasi yang digunakan yaitu sumber
tertulis berupa data anggaran Program Kreativitas Mahasiswa (PKM) dan

dokumentasi berupa gambar atau foto pada kegiatan proses pembuatan produk

PEKAN.

3.4 Jenis dan Sumber Data

3.4.1 Jenis Data
Jenis data dalam penelitian ini menggunakan data sekunder berupa data
anggaran dan realisasi anggaran biaya produksi produk PEKAN. Data
sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara tidak
langsung atau melalui media perantara dan data yang diperoleh dalam bentuk

yang sudah jadi atau sudah diolah dari pihak kedua.

3.4.2 Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang
diperoleh dari data internal produksi usaha produk Pekan dalam Program

Kreativitas Mahasiswa (PKM) pada bulan Oktober 2020.

3.5 Teknik Analisis Data

Metode yang digunakan dalam menganalisis penelitian ini adalah metode
analisis deskriptif kuantitatif. Deskriptif Kuantitatif merupakan metode yang
menjelaskan atau menganalisis suatu permasalahan dari suatu data berdasarkan

perhitungan angka-angka dari hasil penelitian (Sumadi, 2011). Adapun data yang
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digunakan adalah data rancangan anggaran dan data realisasi anggaran biaya
produksi melalui biaya tenaga kerja pada produksi usaha PEKAN dengan cara
melakukan review data laporan, melakukan perhitungan, membandingkan atau
mengukur, serta mengaplikasikan dalam penelitian sehingga bisa dilakukan
pengambilan keputusan. Teknik yang digunakan adalah dengan membandingkan
antara biaya aktual dengan biaya standar yang kemudian akan mengakibatkan

variance.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan terhadap
efisiensi biaya tenaga kerja dalam proses produksi obat bius alami dengan
menggunakan daun ruku-ruku, maka dapat memberikan kesimpulan sebagai
berikut:

1. Pada penelitian ini analisis yang digunakan dalam penentuan efisiensi biaya
tenaga kerja adalah analisis variance, dimana hasil diperoleh dari
membandingkan antara biaya tenaga kerja yang dianggarkan dengan biaya
tenaga kerja sesungguhnya.

2. Hasil analisis menunjukan bahwa realisasi biaya tenaga kerja lebih rendah
dibandingkan dengan biaya tenaga kerja yang dianggarkan sehingga termasuk
kategori efisien.

3. Penelitian ini menunjukkan bahwa upah yang diberikan kepada pekerja/buruh
berdasarkan jumlah produk yang dihasilkan. Karena semakin minim produk
yang dihasilkan maka waktu yang dibutuhkan juga sedikit dan biaya yang

dikeluarkan juga akan berkurang.
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5.2 Saran
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat disampaikan
diantaranya adalah :

1. Sebaiknya pelaku bisnis tetap melakukan analisis biaya terlebih dahulu sebelum
menetapkan anggaran.

2. Sebaiknya melakukan analisis variance, karena dengan analisis ini entitas bisnis
dapat mengetahui penyebab penyimpangan yang terjadi secara detail serta dapat
melakukan tindakan koreksi pada tahun mendatang.

3. Sebaiknya ada peningkatan dalam proses produksi guna mencapai efisiensi

biaya produksi yakni biaya tenaga kerja.
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